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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui pengaruh
persepsi profesi kesadaran etis dan independensi terhadap komitmen profesi akuntan
publik serta untuk mengetahui pengaruh persepsi profesi kesadaran etis dan
independensi terhadap komitmen profesi akuntan publik secara simultan maupun
parsial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik convenience nonprobability.

Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor Kantor Akuntan Publik di Blitar.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 responden. Setiap KAP dikirim 10
kuesioner sehingga dari 8 KAP x 10 maka terdapat 80 responden. Metode
pengambilan data menggunakan kuesioner. Alat uji yang digunakan menggunakan

software aplikasi SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Persepsi profesi, kesadaran etis
dan independensi secara simultan berpengaruh terhadap terhadap komitmen profesi
akuntan publik pada wilayah Kota Blitar. (2) Persepsi profesi tidak berpengaruh
terhadap komitmen profesi akuntan publik pada wilayah Kota Blitar. (3) Kesadaran
etis tidak berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan publik pada wilayah Kota
Blitar. (4) Independensi berpengaruh positif terhadap komitmen profesi akuntan

publik pada wilayah Kota Blitar.

Kata kunci: persepsi profesi, kesadaran etis, independensi, komitmen profesi

akuntan publik
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ABSTRACT

This study aims to describe and determine the influence of professional
perception, ethical awareness and independence on the commitment of the public
accounting profession and to find out the influence of professional perception of
ethical awareness and independence on the commitment of the public accounting
profession simultaneously or partially. This study uses a quantitative method.

Sampling in this study uses the convenience nonprobability technigue.

The population in this study is Auditors of Public Accounting Firms in Blitar.
The sample in this study amounted to 80 respondents. Each KAP was sent 10
questionnaires so that from 8 KAP x 10, there were 80 respondents. The data
collection method uses a questionnaire, Test equipment used using SPSS application

software.

The results of this study show that: (1) Professional perception, ethical
awareness and independence simultaneously affect the commitment of the public
accountant profession in the Blitar City area. (2) Professional perception has no
effect on the commitment of the public accountant profession in the Blitar City area.
(3) Ethical awareness has no effect on the commitment of the public accountant
profession in the Blitar City area. (4) Independence has a positive effect on the
commitment of the public accounting profession in the Blitar City area.

Keywords: professional perception, ethical awareness, independence,
commitment to the public accountant profession
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PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang
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Masyarakat mengetahui profesi akuntan publik karena mereka mengaudit
informasi keuangan untuk pemakai. Untuk memastikan bahwa laporan
keuangan tidak memberikan informasi yang menyesatkan kepada masyarakat
dan pemakainya, profesi akuntan publik harus dapat menilai kredibilitas
laporan keuangan. Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan,
memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk
membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh
klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin
bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. Demikian
pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda
dengan pemakai lainnya. (Susilowati 2017: 22). Seorang auditor terikat oleh
etika akuntan selama menjalankan pekerjaannya. Menurut Pasal 1 Ayat 2 Kode
Etik Akuntansi Indonesia, setiap anggota harus bertindak dengan jujur dan
objektif dalam melaksanakan tugasnya mengenai kualitas atau mutu jasa yang
diberikan. untuk menentukan tingkat keberhasilan dan kinerja seseorang dalam
suatu bidang pekerjaan, yaitu dengan mengetahui seberapa kuat kemampuan,

profesionalisme, dan komitmen seseorang terhadap bidang pekerjaannya.
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Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas individu dalam pelaksanaan
aturan yang memberikan pedoman bagaimana berhubungan dengan klien,
masyarakat, sesama rekan akuntan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Bagi akuntan publik, sangat penting untuk meyakinkan kualitas dasar
profesionalnya baik kepada klien, masyarakat atau pemakai jasa. Hal ini
disebabkan bahwa semenjak awal tenaga profesional telah dididik untuk
menjalankan tugas-tugas yang kompleks secara independen dan memecahkan
permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan tugas-tugas dengan
menggunakan keahlian dan dedikasi mereka secara profesional (Kusbandiyah,
2008: 3).

Sebagai auditor independen, mereka selalu menghadapi dilema yang
memaksa mereka untuk memilih antara dua pilihan. Oleh karena itu, penelitian
tentang Komitmen Profesi Akuntansi Publik ini dilakukan. Sebagai contoh,
ketika klien dan auditor tidak mencapai kesepakatan mengenai beberapa elemen
dan tujuan pemeriksaan, auditor akan menghadapi dilema. Apabila auditor
memenuhi tuntutan klien, itu akan melanggar standar pemeriksaan, etika
profesi, dan komitmen profesionalnya; namun, jika auditor tidak
melakukannya, klien mungkin menghentikan penugasan.

Pada kenyataannya, auditor terus melakukan kesalahan yang melanggar
kode etik profesi yang berlaku selama menjalankan tugasnya. Karena
kurangnya pengetahuan tentang etika akuntan publik dan banyaknya
manipulasi akuntansi korporat, kepercayaan para pemakai laporan keuangan

seperti investor dan kreditur mulai menurun. Mereka mulai mempertanyakan
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keberadaan akuntan publik sebagai pihak independen. Dibutuhkan tingkat
indepedensi yang tinggi dan pengalaman yang cukup lama sebagai auditor
karena profesi ini selalu menghadapi dilema yang menyebabkan konflik dan
dua pilihan yang bertentangan. Apabila auditor memenuhi tuntutan klien, itu
berarti melanggar standar pemeriksaan dan etika profesi, tetapi apabila tidak
memenuhi tuntutan klien, klien sering menghentikan penugasan auditor.

Kasus yang terjadi pada beberpa auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di jakarta dimana terjadi pada perusahaan pembiayaan yaitu, pada
PT. Sunprima Nusantara (SNP Finance) yang mendapat predikat Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP), setelah diperiksan lebih lanjut ternyata hasilnya adalah
palsu dan kejadian tersebut memberikan kerugian bagi kreditur, investor,
lembaga rating dan Otortas Jasa Keuangan (OJK). Dimana KAP yang
memeriksa dan memberikan predikat Wajar Tanpa pengecualian (WTP) adalah
KAP Deloitte Indonesia yang merupakan kelas KAP Worldwide. Atas kejadian
itu, atas laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Kementrian Keuangan Republik
Indonesia menjatuhkan sanksi administrasi kepada KAP Deloitte Indonesia (
Satrio Bing, Eny dan Rekan-SBE) dan Akuntan Publik Merliyana Syamsul
berupa pembatasan jasa audit dan perbaikan prosedur pengendalian mutu,
dalam kasus ini yang terlibat bukan hanya lembaga audit tetapi auditor itu
sendiri.

Memahami apa yang digelutinya oleh seorang auditor dikenal sebagai
persepsi profesi akuntan publik. Faktor kognitif yang mempengaruhi

pemahaman ini menyebabkan perbedaan dalam persepsi auditor. Seorang
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auditor yang memiliki persepsi atau pandangan positif tentang profesinya akan
memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan profesinya dan beranggapan
bahwa profesinya sangat penting bagi orang lain sehingga mereka akan
melakukan apa yang harus mereka lakukan. Sementara itu, apabila seorang
auditor memiliki persepsi negatif terhadap profesinya maka auditor tersebut
akan beranggapan bahwa profesi yang harus menghasilkan bagi dirinya sendiri
tanpa memikirkan dampaknya bagi pihak lain apabila tidak dilaksanakan sesuai
dengan kode etik yang berlaku. (Rizky, 2012:9).

Auditor selalu berada pada posisi seperti tersebut diatas, maka diperlukan
adanya suatu persepsi atau pandangan positif terhadap profesinya, maka auditor
tersebut akan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan profesi yang
digelutinya dan beranggapan bahwa profesinya merupakan profesi yang sangat
penting bagi pihak lain sehingga mereka akan melakukan apa yang harus
dilakukan secara proporsional. Kesadaran etis itu sendiri merupakan suatu
tindakan sadar dari seorang akuntan publik untuk melakukan tindakan
profesional pada saat dihadapkan pada suatu keadaan dilema etis profesinya. di
mana dihadapkan disaat tidak adanya kesepakatan untuk memenuhi tuntutan
klien. Dalam hal ini profesi sebagai seorang auditor yang selalu dihadapkan
pada dilema etis dituntut untuk memiliki kesadaran etis yang tinggi sehingga
akan selalu dapat mempertahankan profesionalisme profesinya salah satunya
terhadap komitmen profesi akuntan publik itu sendiri. (Saraswati, 2017).

Independensi meliputi kepercayaan terhadap diri sendiri yang terdapat

pada beberapa orang profesional. Hal ini merupakan bagian integritas
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profesional. Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Oleh karena itu,
dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang
diperiksa, auditor harus bersikap independen terhadap kepentingan klien,
pemakai laporan keuangan, maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri.
dalam menjalankan profesinya, seorang akuntan harus mengedepankan sikap
dan tindakan yang mencerminkan profesionalisme di mana hal tersebut telah
diatur dalam kode etik profesinya. (Susilowati, 2017: 22).

Fenomena yang terjadi saat ini di Kantor Akuntan Publik yaitu masih
kurangnya auditor yang masih belum maksimal dalam bekerja. Auditor masih
banyak melakukan kesalahan yang melanggar kode etik profesi yang berlaku,
masih kurangnya loyalitas individu, kurangnya kesadaran etika akuntan publik
dan maraknya manipulasi akuntansi korporat membuat kepercayaan para
pemakai laporan keuangan auditan mulai menurun, sehingga para pemakai
laporan keuangan seperti investor dan kreditur mempertanyakan eksistensi
akuntan publik sebagai pihak independen. Permasalahan kurangnya kesadaran

etika auditor dapat mengakibatkan kinerja auditor yang kurang optimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indraswati dan Munandar (2017)
dalam tinjauan empiris menyatakan bahwa persepsi profesi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap komitmen profesi akuntan. Akan tetapi,

penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2017) dengan objek yang sama




menyatakan bahwa persepsi profesi berpengaruh positif terhadap komitmen

profesi akuntan, namun tidak signifikan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk

REPOSITORY

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Profesi, Kesadaran
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Etis, dan Independensi Terhadap Komitmen Profesi Akuntan Publik”
(Survey pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Kota Blitar)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah persepsi profesi, kesadaran etis, dan independensi berpengaruh
terhadap komitmen profesi akuntan publik ?
2. Apakah persepsi profesi berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan
publik ?
3. Apakah kesadaran etis berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan
publik ?
4. Apakah independensi berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan

publik ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Persepsi Profesi, Kesadaran Etis, dan Independensi Terhadap Komitmen

Profesi Akuntan Publik
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1. Untuk mengetahui apakah persepsi profesi, kesadaran etis, dan independensi
berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan publik.

2. Untuk mengetahui apakah persepsi profesi berpengaruh terhadap komitmen

REPOSITORY

profesi akuntan publik.

University of Islam Malang

3. Untuk mengetahui apakah kesadaran etis berpengaruh terhadap komitmen
profesi akuntan publik.

4. Untuk mengetahui apakah independensi berpengaruh terhadap komitmen
profesi akuntan publik.

1.4 Manfaat

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1) Bagi Lembaga Pendidikan Penelitian ini dimaksudkan dapat menjadi
tambahan referensi bagi lembaga pendidikan khususnya program studi
akuntansi yang dapat dipergunakan sebagai acuan atau landasan dalam
pengambilan data maupun informasi oleh mahasiswa Universitas Islam
Malang dalam proses belajar.

Bagi KAP Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi Kantor Akuntan
Publik (KAP) agar dapat menaungi para anggota akuntan publik (Auditor) dan tetap
berpedoman pada kode etik, serta berupaya menghindari perilaku non etis yang akan

merusak citra diri, organisasi, dan profesi yang ditekuni
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

University of Islam Malang

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya didapat kesimpulan sebagai
berikut:

a. Persepsi profesi, kesadaran etis dan independensi secara simultan
berpengaruh terhadap terhadap komitmen profesi akuntan publik pada
wilayah Kota Blitar.

b. Persepsi profesi tidak berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan
publik pada wilayah Kota Blitar.

c. Kesadaran etis tidak berpengaruh terhadap komitmen profesi akuntan
publik pada wilayah Kota Blitar.

d. Independensi berpengaruh positif terhadap komitmen profesi akuntan
publik pada wilayah Kota Blitar.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian menggunakan variabel persepsi profesi, kesadaran etis dan
independensi serta komitmen profesi akuntan publik.
2. Responden penelitian ini pada audit di KAP wilayah Kota Blitar.

5.3 Saran

1. Bagi Kantor Akuntan Publik

56
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Pemahaman persepsi profesi, kesadaran etis, dan independensi terhadap
profesinya bagi auditor sangat penting untuk ditanamkan dan dijadikan bahan
evaluasi sehingga auditor bisa lebih berkontribusi dan meningkatkan kualitas
dari auditor dan KAP dimana mereka bekerja.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang
dapat mempengaruhi komitmen profesi akuntan publik untuk memperkuat
hasil analisis penelitian. Dan Menambah jumlah populasi pada penelitian

selanjutnya.

57
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